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Abstrak. Manusia dapat melakukan berbagai aktivitas untuk bertahan hidup sesuai dengan lingkungan fisik di sekitarnya, dan
pada akhirnya menyisakan bentanglahan yang sedemikian rupa saat ini. Dalam upaya bertahan hidup, strategi subsistensi
merupakan faktor paling mendasar dalam aktivitas kehidupan manusia. Rekonstruksi aktivitas manusia dalam menjalankan
strategi subsistensinya pada masa lalu dapat dilakukan dengan mengkaiji lingkungan fisik dan tinggalan arkeologi yang tersisa.
Pulau Belitung memiliki peranan penting pada masa kolonial karena kondisi geografisnya. Potensi tambang timahnya mampu
menarik perhatian pemerintah Hindia-Belanda untuk mulai melakukan eksploitasi pada abad ke-19 Masehi. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami pola aktivitas masyarakat di pesisir selatan Pulau Belitung dalam menjalankan strategi
subsistensinya dari abad ke-19 hingga awal abad ke-20 Masehi, dengan menggunakan pendekatan geoarkeologi. Variabel
yang digunakan sebagai dasar analisis adalah topografi, morfologi, bentuklahan, serta distribusi situs arkeologi dan jenis
temuan arkeologi yang ditinggalkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola aktivitas masyarakat di pesisir selatan Pulau
Belitung melibatkan dua ekosistem, yakni perairan dan kelekak. Dua ekosistem tersebut memiliki kedudukan penting dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat di pesisir selatan Pulau Belitung, di mana tambang timah merupakan produk yang mayoritas
dieksploitasi.

Kata kunci: Strategi subsistensi, Lingkungan alam, Pesisir selatan Belitung, Bentanglahan, Tambang timah, Geoarkeologi,
Ekosistem perairan

Abstract. Humans can carry out various activities to survive following the physical environment around them, and eventually,
leaving such landscapes as it is today. To survive, the subsistence strategy is the most fundamental factor in human life
activities. The reconstruction of human activities in carrying out their subsistence strategy in the past can be done by examining
the physical environment and the remaining archaeological remnants. Pulau Belitung played an important role during the
colonial period due to its geographical conditions. The potential for tin mining was able to attract the attention of the Dutch East
Indies government to start exploiting it in the 19% century. This study aims to comprehend the pattern of community activity on
the southern coast of Pulau Belitung in carrying out its subsistence strategy from the 19t to the early 20t century, using a
geoarcheological approach. The variables used as the basis for the analysis are topography, morphology, landform, and
distribution of archaeological sites and the types of archaeological items left behind. The results of this study indicate that the
pattern of community activity on the southemn coast of Pulau Belitung Island involves two ecosystems, which are aquatic and
kelekak. The two ecosystems have an important position in the daily life of the people on the southern coast of Pulau Belitung,
where tin mining is the product that is mostly exploited.

Keywords: Subsistence strategy, Natural environment, South coast of Belitung, Landscape, Tin mining, Geoarcheology,
Aquatic ecosystem

PENDAHULUAN

Aktivitas manusia dalam  menjalankan
strategi  subsistensinya dapat menyebabkan
terjadinya perubahan fisik pada lanskap serta
memberi pengaruh terhadap daya dukung
lingkungan, terutama yang berkaitan dengan
sumber daya. Hal tersebut dapat disebabkan oleh

manusia yang tidak bertindak secara pasif dalam
berinteraksi dengan lingkungan fisiknya, melainkan
lebih bersifat timbal balik (Raharja dkk. 2016;
Wardani dkk. 2019; Yanti dan Ibrahim 2018).
Hubungan yang dinamis ini menunjukkan bahwa
manusia tidak hanya beradaptasi dengan
lingkungan fisiknya, tetapi juga berupaya aktif untuk
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mengubahnya sesuai kebutuhan (Mus 2016;
Zuriyani 2016).

Lingkungan fisik memiliki peran penting
sebagai penyedia sumber daya untuk kebutuhan
hidup manusia. Oleh karena itu, secara langsung
ataupun tidak, dalam berbagai kebudayaan,
manusia telah mengembangkan konsep-konsep
yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan
hubungan antara dirinya dan lingkungannya.
Manusia memiliki konsep filosofis dan kepercayaan
yang berkaitan dengan lingkungan di sekitarnya
(Ode, Sahida, dan Sifatu 2001; Fahmi 2017).
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa
lingkungan fisik selalu memiliki makna tertentu bagi
kehidupan manusia (Fitrahayunitisna  2019;
Puspawati 2016). Pemaknaan terhadap lingkungan
fisik tersebut dapat tecermin pada mitos-mitos
mengenai elemen lingkungan fisik seperti gunung,
batu, pohon atau sumber air (Fahmi, Gunardi, dan
Mahzuni 2017).

Strategi subsistensi yang dilakukan oleh
masyarakat di wilayah nusantara pada masa lalu
selalu menarik untuk dikaji. Apalagi dengan kondisi
lingkungan fisik yang berbeda antara satu pulau
dan pulau lain. Pulau Belitung merupakan salah
satu pulau dengan karakteristik lingkungan fisik
yang unik dan cukup penting dalam historiografi
Indonesia. Pulau ini terkenal dengan gugusan batu
granit dan pantai-pantainya yang indah. Sejak abad
ke-7 Masehi (M), Pulau Belitung, bersama dengan
Pulau Bangka, diduga pernah menjadi penghasil
timah yang merupakan komoditi utama Sriwijaya
(Pradjoko dan Utomo 2013; Suprapto 2008; Viekke
2008). Nama ‘Pulau Belitung’ makin dikenal dalam
berita Cina ketika menjadi tempat persinggahan
pasukan Mongol pada waktu melakukan ekspedisi
ke Pulau Jawa pada tahun 1292-1293 (Bade 2002;
Groeneveldt 2018). Pulau Belitung kemudian makin
berkembang menjadi pusat penambangan timah
pada periode Kesultanan Palembang dan
pemerintah kolonial Belanda hingga awal abad ke-
20 M (Erman 2009; Suprapto 2008).

Panjangnya kronologi sejarah Pulau Belitung
tersebut tentu saja melibatkan masyarakat yang
memiliki strategi subsistensi tertentu. Interaksi
antara manusia dan lingkungan fisik ataupun antara
manusia dan manusia lain, baik secara internal
maupun eksternal jelas terjadi dalam rangka
pemenuhan kebutuhan hidup. Bentuk subsistensi
yang dipilih oleh masyarakat di Pulau Belitung
sebagai penghasil timah pada masa lalu kemudian

156

menjadi pertanyaan besar dan memerlukan
penelusuran lebih dalam untuk menjawabnya.
Jejak-jejak tinggalan arkeologi memang secara
tidak langsung dapat menggambarkan strategi
subsistensi ini. Namun demikian, pendekatan ilmu
di luar sejarah dan arkeologi tentu saja diperlukan
untuk memperkaya sudut pandang dalam upaya
merekonstruksi strategi subsistensi tersebut.

Salah satu ilmu pengetahuan yang dapat
digunakan sebagai pendekatan untuk mengkaji
mengenai interaksi antara manusia dan lingkungan
fisikknya adalah geografi. llmu ini, selain
memfokuskan kajiannya terhadap fenomena dan
proses bumi, juga mempelajari mengenai
keterkaitan antara lingkungan fisik dan manusia.
Salah satu caranya ialah dengan mengidentifikasi
unit-unit ruang aktivitas manusia pada kurun waktu
tertentu (Ashari 2014, 2015). Dalam penelitian
arkeologi, pendekatan geografi kemudian dapat
digunakan untuk menjelaskan korelasi antara
aspek geomorfologi dan aktivitas kebudayaan yang
terjadi pada masa lalu (Giaime, Marriner, dan
Morhange 2019; Goldberg dan Aldeias 2018;
Kidder dan Liu 2017). Lebih lanjut, pendekatan ilmu
geografi dalam kajian arkeologi yang dapat
digunakan untuk menjelaskan proses alami dan
pengaruh manusia dalam mengubah lanskap ini
kemudian dikenal dengan istilah geoarkeologi
(Butzer 2006; French 2003).

Topografi merupakan satu dari beberapa
aspek yang dapat digunakan sebagai unit analisis
dalam geoarkeologi. Dalam kajian ini, informasi
topografi di suatu wilayah dapat membantu
menjelaskan pengaruh bentang lahan dan bentuk
lahan terhadap distribusi tinggalan arkeologi
sebagai hasil dari aktivitas manusia (Amato dkk.
2018; Christiansen dkk. 2016; Contreras 2017;
Giaime dkk. 2019). Informasi tentang topografi
dalam kaitannya dengan geomorfologi dapat
meliputi morfologi, morfogenesis, morfokronologi,
dan morfoasosiasi atau morfoarrangement (Van
Zuidam 1979). Aspek-aspek topografi dan
geomorfologi tersebut juga dapat digunakan untuk
mengetahui potensi sumber daya, baik sumber
daya lahan, sumber daya air maupun sumber daya
mineral yang terkandung dalam suatu wilayah (Key,
Lieber, dan Teagle 2020; Roos dan Wells 2017;
Storozum dkk. 2019). Potensi sumber daya inilah
yang menjadi faktor utama bagi manusia untuk
beraktivitas dalam suatu wilayah tertentu dan dalam
kurun waktu tertentu, sehingga menyisakan
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tinggalan arkeologi di dalamnya (Bachofer dkk.
2018; Kelley dan Sanger 2017; Storozum dkk.
2019). Kedudukan dan peranan penting suatu
wilayah terhadap suatu masyarakat dalam
kerangka kebudayaan yang lebih luas juga dapat
ditentukan dari potensi tersebut.

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang kondisi topografi di pesisir
selatan Pulau Belitung dan kaitannya dengan
aktivitas masyarakat di wilayah tersebut pada abad
ke-19 M hingga awal abad ke-20 M, dengan
menggunakan pendekatan geoarkeologi.

Pesisir selatan Pulau Belitung menarik untuk
dikaji mengingat bahwa wilayah ini masih jarang
diteliti. Padahal masyarakat di wilayah ini pada
kurun waktu tersebut telah memiiki ruang aktivitas,
sebagaimana dapat ditunjukkan dengan adanya
tinggalan arkeologi yang terdistribusi pada tempat-
tempat tertentu, dan memiliki korelasi satu sama
lain. Penjelasan mengenai hubungan timbal balik
antara manusia dan faktor lingkungan fisik akan
dibahas berdasarkan unit aktivitasnya dalam
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lingkup situs, serta akan dijabarkan secara lebih
eksplisit dalam lingkup kawasan.

METODE

Penelitian ini menggunakan data dari hasil
penelitian arkeologi di wilayah pesisir selatan Pulau
Belitung yang dilakukan oleh Balai Arkeologi
Sumatera Selatan pada tahun 2018. Secara
administratif, wilayah penelitian berada dalam
Kecamatan Membalong, yang meliputi Desa
Membalong, Desa Mentigi, Desa Tanjung Rusa,
dan Desa Gunung Riting. Studi area terletak pada
koordinat antara 3°2'39,8" - 3°23'1" Lintang Selatan
(LS) dan 107°31'43,4" - 107°55'6,5" Bujur Timur
(BT; Novita dkk. 2018; Gambar 1).

Pada penelitian 2018, proses pengumpulan
data dilakukan dengan metode survei lapangan dan
pemetaan. Pengumpulan data tidak hanya di situs-
situs arkeologi yang berada di daratan, tetapi juga
situs-situs arkeologi yang terdapat di perairan, baik
lingkungan pantai maupun di bawah air (Novita dkk.
2018).

Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 1 Wilayah Penelitian Peran Pulau Belitung Bagian Selatan dalam Jalur Perdagangan pada Awal Abad

ke-20 M
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Data yang diperoleh dari kegiatan lapangan
2018, kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan
dari tulisan ini, yaitu mencari keterkaitan antara
kondisi topografi wilayah dan pola aktivitas
masyarakat di dalamnya yang tercermin dari
tinggalan arkeologi. Pengamatan secara mendalam
terhadap atribut-atribut keruangan ini dalam
pelaksanaannya juga memperhatikan aspek
transformasi dan tafonomi, sehingga dapat
meminimalkan terjadinya kesalahan interpretasi
dalam penarikan kesimpulan (Amato dkk. 2018;
Volkmann 2018).

Pengamatan dilakukan dengan cara melihat
keterkaitan tinggalan arkeologi dengan topografi
lahan lokasi tinggalan arkeologi tersebut
ditemukan. Hal ini ditujukan untuk memberikan
gambaran tentang pengaruh bentang lahan dan
bentuk lahan terhadap sebaran data arkeologi di
wilayah penelitian (Amato dkk. 2018; Volkmann
2018). Dengan demikian, dapat dilihat gambaran
aktivitas para pemukim yang tinggal di lokasi
penelitian pada masa lalu, dalam memanfaatkan
ruang-ruang aktivitas di wilayah tersebut (Amato
dkk. 2018; Volkmann 2018).

Instrumen yang digunakan dalam proses
analisis data adalah perangkat sistem informasi
geografi. Analisis dilakukan dalam dua tahap
dengan menerapkan metode overlay terhadap
sejumlah peta tematik, yang kemudian dapat
memperlihatkan hubungan spasial antarvariabel
(Amato dkk. 2018; Volkmann 2018).

Tahap pertama dalam proses analisis adalah
memetakan seluruh situs arkeologi berdasarkan
jenis temuannya di wilayah penelitian agar terlihat
pola persebarannya. Tahap yang kedua adalah
membuat overlay peta sebaran situs dengan peta
topografi wilayah penelitian (Amato dkk. 2018;
Volkmann 2018). Peta topografi yang dimaksud
merupakan hasil pengolahan dari beberapa sumber
data. Data topografi daratan diperoleh dari data
Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS)
dengan resolusi 0.27-arcsecond. Data topografi
situs yang berada di wilayah perairan diakuisisi
dengan metode  singlebeam  echosounder
(Wijonarko, Sasmito, dan Nugraha 2016). Kedua
jenis data topografi ini kemudian diolah menjadi
peta topografi yang dapat menunjukkan kelas
ketinggian dan kelas lereng, baik di darat maupun
di dasar laut. Akan tetapi, oleh karena terdapat
perbedaan hasil resolusi antara peta topografi
daratan dan peta topografi dasar laut, proses
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mosaik tidak dapat dilakukan pada kedua peta
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

Data situs arkeologi yang direkam dalam
penelitian kali ini ada tujuh (lampiran: Gambar 14).
Tiga situs berada di wilayah perairan, yaitu situs-
situs Karang Kennedy, Pulau Kampak, dan
Demaga Tanjung Kiras. Empat situs yang berada di
wilayah daratan, termasuk Makam Membalong,
Kelekak Ketembab, Kelekak Luday, dan Kelekak
Balai Ulu. Tinggalan arkeologi yang ditemukan
dalam penelitian ini dikategorikan menjadi empat
jenis, yaitu artefak, ekofak, struktur dan situs.
Artefak yang dianalisis berupa keramik (Gambar 2),
kaca (Gambar 3), logam (Gambar 4), gerabah
(Gambar 5) dan kayu (Gambar 6). Ekofak (Gambar
7) yang dianalisis berupa sisa fauna yang menjadi
konsumsi masyarakat di lokasi penelitian berupa
kerang dan siput. Struktur dan situs yang dianalisis
berupa makam (Gambar 8) dan tempat
penimbunan balok batu (Gambar 9), yang diduga
merupakan bagian dari pembuatan dermaga.

2] -[e[s]
CEEEEHA

Sumber: Balar Sumsel 2018
Gambar 2 Variasi Temuan Keramik Hasil Penelitian

Sumber: Balar Sumsel 2018
Gambar 3 Variasi Temuan Kaca Hasil Penelitian
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Sumber: Balar Sumsel 2018
Gambar 4 Variasi Temuan Logam Hasil Penelitian

Sumber: Balar Sumsel 2018
Gambar 5 Variasi Temuan Gerabah Hasil Penelitian

Sumber: Balar Sumsel 2018
Gambar 6 Temuan Kayu Hasil Penelitian

Sumber: Balar Sumsel 2018
Gambar 7 Variasi Temuan Ekofak Hasil Penelitian

Sumber: Balar Sumsel 2018
Gambar 8 Variasi Struktur Makam Hasil Penelitian

Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 9 Temuan Timbunan Batu yang diduga Bahan
Dermaga di Situs Tanjung Kiras

Situs Karang Kennedy merupakan satu-
satunya dari sekian situs dalam penelitian ini yang
merupakan situs bawah air, dengan temuan sisa
kapal karam. Situs Karang Kennedy berada di
sebelah utara Pulau Basar Tengah. Pulau ini
berjarak sekitar 15 km di sebelah selatan Pulau
Belitung, sekitar satu jam berlayar dengan perahu
dari dermaga Desa Mentigi. Pulau Basar Tengah
dikelilingi oleh gosong karang yang luasnya
diperkirakan hampir tiga kali luas pulau tersebut.
Terumbu karang dan gosong karang di wilayah
tersebut mempengaruhi karakter topografi dasar
laut di sekitarnya. Pada umumnya, terumbu karang
tumbuh pada kedalaman antara -11 meter bawah
permukaan laut (mbpl) hingga -14 mbpl. Pada
kedalaman kurang dari satu meter, di wilayah
perairan tersebut terdapat gosong karang. Di
wilayah ini terdapat bekas lembah sungai purba
yang merupakan tempat lapukan batuan granit
terdeposisi, dan tempat bagian ini tidak ditumbuhi
terumbu karang (Gambar 10).

Berdasarkan  karakteristk  lingkungan
fisiknya, Pulau Basar Tengah yang berada di sekitar
Situs Karang Kennedy, bersama dengan Pulau
Basar Gunung dan Pulau Pelemah, terletak pada
formasi  batuan karang yang  mengalami
pengangkatan sehingga menjadi pulau. Formasi ini
merupakan sisa ekosistem terumbu karang laut
dangkal pada kala Pleistosen hingga Holosen awal.
Lapisan ini diperkirakan juga tertimbun oleh pasir
kuarsa hasil erosi dari bukit-bukit granit, seiring
dengan penurunan ketinggian air laut pada kala itu.
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Secara geologis, lapisan terumbu karang tua
Mentigi berada di atas satuan Aluvium yang
berbatasan dengan satuan batuan Granit Adamelit
Baginda, yang mendominasi Pulau Belitung bagian
selatan (Romadhona 2016).

LOKASI BANGKAI KAPAL

Sumber: Balar Sumsel 2018
Gambar 10 Lokasi Situs Karang Kennedy

Pemetaan dasar laut dengan singlebeam
echosunder menunjukkan dasar laut bagian utara
dan barat laut Pulau Basar Tengah berupa lembah
yang dikelilingi terumbu karang. Lembah ini
memiliki kedalaman -17 mbpl. Lebar lembah sekitar
40-50 m dengan panjang 280 m. Berdasarkan
pengamatan dalam proses penyelaman untuk
memvalidasi hasil pemetaan, di lembah tersebut
terdapat lapisan lumpur. Lumpur tersebut terdeposit
cukup tebal dan keberadaannya sangat
dipengaruhi oleh arus air laut seperti tergambar
pada peta topografi yang menunjukkan kontur
dasar laut sekitar situs beserta penampang 3
dimensinya. Pada peta tersebut rona yang
berwarna lebih gelap menunjukkan keberadaan
terumbu karang yang terdapat di sekitar situs
dimana makin ke dalam terumbu karang makin
sedikit yang ditandai oleh rona yang makin cerah
hingga dasar laut yang berupa pasir dan lumpur
(Gambar 11).

Dasar perairan di Pulau Belitung bagian
selatan memiliki topografi yang terdiri atas susunan
batu karang yang terbentuk pada kala Pleistosen
hingga Holosen awal. Dasar perairan ini terbentuk
dari formasi batuan granit adamelit baginda yang
ditumbuhi oleh terumbu karang. Selain itu, terdapat
juga selingan formasi aluvium yang merupakan
hasil endapan dari lapukan batuan granit tersebut.
Di bagian permukaan laut terdapat pulau-pulau
karang yang terbentuk dari singkapan batu karang.
Pada awalnya pulau karang tersebut berupa

160

gosong terumbu (patch reefs) yang muncul di
permukaan dikarenakan muka air laut yang turun.
Berdasarkan Peta Geologi Lembar Belitung tahun
1995, terlihat adanya bentukan pulau-pulau karang
di perairan Belitung bagian selatan, antara lain
Pulau Selui, Pulau Kampak, Pulau Niak, Pulau
Tupai, Pulau Pelemah, Pulau Basar Tengah, dan
Pulau Basar Gunung (Baharuddin dan Sidarto
1995; Romadhona 2016).

(b)
Sumber: Balar Sumsel 2018 (Gambar dan olah data
oleh Yanto HM Manurung)
Gambar 11 Topografi Bawah Laut (a-b) di Situs
Karang Kennedy dalam Bentuk Peta Kontur dan
Penampang 3D

Selain situs Karang Kennedy, temuan
arkeologi di lingkungan perairan juga dijumpai di
situs Pulau Kampak. Di situs ini ditemukan deposit
temuan artefak keramik dalam jumlah yang sangat
besar dan dari periode yang relatif panjang, antara
abad ke-10 M hingga ke-20 M. Keramik tersebut
ada yang fragmentaris, dan ada yang masih utuh.
Di samping temuan keramik, artefak-artefak kaca
berupa botol juga banyak ditemukan di situs Pulau
Kampak. Pada masa lalu, Pulau Kampak diduga
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kuat menjadi tempat penimbunan barang komoditi
dari luar untuk sementara waktu sebelum masuk ke
wilayah selatan Pulau Belitung. Hal ini diduga
karena Pulau Kampak tidak mampu memberikan
dukungan bagi kebutuhan harian karena pulau ini
merupakan bentukan karang yang tidak memiliki
cadangan air tanah. Pulau ini juga terletak di
lingkungan perairan yang relatif tenang, karena
berada di bagian dalam Teluk Balok.

Situs lain yang berlokasi di wilayah perairan
adalah situs Tanjung Kiras. Lokasi situs ini diduga
merupakan tempat yang akan digunakan sebagai
dermaga. Beberapa temuan arkeologis yang masih
dapat dijumpai saat ini adalah patok-patok batu
yang ditemukan di sekitar pantai, sejumlah fragmen
keramik asing, serta timbunan balok-balok batu
granit dalam berbagai ukuran yang umumnya
dijumpai sebagai dasar dermaga ataupun jetty.
Balok-balok batu tersebut dijumpai sekitar 200 m ke
arah utara dari pantai. Di sekitar tempat ini
ditemukan juga dinding bekas galian batu granit.
Pada jarak 600 m ke arah utara ditemukan juga

Sumber: Balar Sumsel 2018

p-ISSN: 1410-0932; e-ISSN: 2548-4125

makam Cina, yang kemungkinan memiliki kaitan
erat dengan situs Tanjung Kiras.

Berbeda dengan lingkungan perairan, situs-
situs arkeologi di wilayah daratan terletak pada
morfologi perbukitan dan lembah yang unik.
Morfologi perbukitan dan lembah tersebut dibentuk
oleh kemunculan batu-batu granit dalam bentuk
bongkah-bongkah raksasa. Topografi lingkungan
darat di wilayah penelitian terdapat pada
ketinggian antara +38-80 meter atas permukaan
laut (mapl), dan berupa lereng dengan kemiringan
antara 5-25% (Gambar 12). Batuan granit yang
terdapat di Pulau Belitung ini merupakan bagian
dari batuan dasar Indonesia bagian barat. Dari segi
umur, batuan granit di wilayah selatan Pulau
Belitung merupakan granit berumur Jura dengan
formasi yang disebut satuan Granit Adamelit
Baginda. Batuan granit di wilayah ini memiliki
variasi warna abu-abu hingga kehijauan, dengan
variasi butiran kasar hingga sangat kasar,
mengandung banyak xenolit dan tidak ditemukan
kandungan kasiterit. Kronologi absolut batuan ini
sekitar 106-245 juta tahun (Priem dkk. 1975).

Legenda
(®  Situs Aeckog

Gambar 12 Topografi dan Sebaran Situs Arkeologi di Bagian Selatan Pulau Belitung
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Proses erosi yang terjadi pada batuan granit
memberikan pengaruh kuat terhadap terbentuknya
mineral timah yang menjadi kekayaan sumber daya
di Pulau Belitung. Kandungan bijih timah yang
terdapat pada batu granit dikenal sebagai mineral
kasiterit. Mineral ini terbentuk dari pengangkatan
batuan granit akibat proses erosi dan pelapukan.
Proses ini mengakibatkan batuan granit menjadi
lunak dan terurai menjadi tanah berpasir hingga
terhancurkan kemudian terbawa oleh aliran air ke
wilayah yang lebih rendah dan terendapkan di
lembah-lembah sungai beserta pasir lainnya yang
pada umumnya berupa pasir kuarsa. Wilayah
bagian selatan Pulau Belitung umumnya berupa
perbukitan yang terbentuk dari susunan batuan
granit. Bukit-bukit tersebut juga merupakan hulu
dari sungai-sungai yang mengalir di wilayah ini.
Aliran sungai-sungai tersebut membawa mineral
kasiterit hingga akhirnya mengendap di lembah-
lembah perbukitan di wilayah bagian selatan Pulau
Belitung (Bemmelen 1949a; 1949b).

Pelapukan bukit-bukit granit menjadikannya
dapat ditumbuhi berbagai jenis vegetasi. Di wilayah
penelitian, terdapat tiga jenis vegetasi alami yaitu:
vegetasi Hutan Kerangas Sekunder Tua, Hutan
Kerangas Sekunder Muda, dan Padang (Brunig
1974; Whitmore 1984; Whitten dkk. 1997). Pada
umumnya, Hutan Kerangas Sekunder Tua dijumpai
di bagian-bagian puncak dan lereng atas
perbukitan, seperti Gunung Gede, Gunung Luday,
Gunung Lia, Bukit Riting, dan Gunung Beluru. Di
bagian lereng bawah perbukitan tersebut terdapat
Hutan Kerangas Sekunder Muda yang sebagian
telah  dibudidayakan menjadi kebun oleh
masyarakat. Seluruh kelekak ' atau ekosistem
sukses yang terdapat di wilayah penelitian berada
pada morfologi ini. Di wilayah penelitian juga
terdapat vegetasi padang yang merupakan
ekosistem hutan kerangas yang mengalami
disklimaks, sehingga berupa hamparan padang
rumput yang sulit untuk tumbuh menjadi hutan
kembali.

Situs-situs di pedalaman pada umumnya
dijumpai di kawasan yang memiliki vegetasi alami
Hutan Kerangas Sekunder Muda. Dalam hutan
tersebut banyak kandungan cadangan air tanah
dangkal. Hal ini disebabkan wilayah tersebut

!lstilah lokal untuk menyebut ekosistem suksesi berupa
sebidang tanah yang ditanami, baik secara sengaja maupun
tidak, oleh orang tua zaman dahulu dengan beragam pohon
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merupakan bagian dari sabuk mata air di tekuk
lereng (slope break) terbawah. Selain itu, di wilayah
ini juga banyak, terdapat sungai-sungai kecil,
sehingga dapat dikatakan bahwa wilayah ini
memiliki cadangan air yang melimpah. Beberapa
kelekak yang masih dapat ditemukan di wilayah
tersebut diantaranya adalah Kelekak Luday,
Kelekak Balai Ulu, dan Kelekak Ketembab
(lampiran: Gambar 13). Pada umumnya, di kelekak-
kelekak tersebut masih dapat dijumpai tanaman
yang berorientasi pada konsumsi dan komoditi
seperti aren, sahang (lada), kelapa, tanaman buah-
buahan, serta tanaman rempah-rempah seperti
kunyit, jahe, dan sejenisnya.

Kelekak Luday terletak di sebelah barat
daya Gunung Luday. Lokasinya berada di sekitar
aliran Sungai Lundar. Topografinya berupa lereng
landai sekitar 5-16% dengan ketinggian antara
+38-58 mapl. Kelekak Balai Ulu terletak di sebelah
tenggara perbukitan antara Gunung Luday dan
Gunung Gede. Kelekak ini berada di antara dua
sungai kecil yang merupakan anak dari Sungai
Belantu. Topografinya berupa lereng landai sekitar
5-12% dengan ketinggian antara +46-58 mapl.
Kelekak Ketembab berada di sisi timur laut Gunung
Gede dan terletak di antara dua aliran sungai kecil
yang menjadi anak Sungai Sampai. Topografinya
berupa lereng landai cenderung curam antara 9-
25% dan ketinggian antara +56-80 mapl.

Satu-satunya situs arkeologi yang terletak di
wilayah dengan vegetasi padang adalah Makam
Membalong. Di situs ini ditemukan beberapa
makam dengan ciri nisan tipe Aceh, dan berbahan
batu granit. Namun demikian, ada pula makam
yang memanfaatkan botol sebagai nisan.
Sekarang, beberapa wilayah vegetasi padang
dijumpai menjadi lubang-lubang tambang timah,
seperti yang dijumpai di sekitar Desa Mentigi
sampai Tanjung Kiras.

Permukiman masyarakat di bagian selatan
Pulau Belitung saat ini tumbuh di sekitar perbukitan
di antara aliran sungai kecil. Tampaknya pola
keletakan  kelekak masih diterapkan pada
permukiman  tersebut,  bahkan  beberapa
permukiman berawal dari suatu  kelekak.
Permukiman tersebut di antaranya adalah Desa
Gunung Riting, Desa Parang Buloh, dan Dusun

penghasil buah-buahan. Kelekak dapat dimiliki secara
pribadi melalui garis keturunan, dan ada yang dimiliki secara
bersama atau kolektif dalam satu komunitas
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Gunung Kura yang masuk ke dalam wilayah
administratif Desa Mentigi. Permukiman tersebut
terletak di lereng landai dengan kemiringan antara
3-15% dengan ketinggian antara +30-65 mapl.

Desa Gunung Riting terletak pada lereng
landai di sisi barat Gunung Riting. Lokasinya di
sekitar aliran Sungai Belantu dan Sungai Bulin, dan
memiliki pola linear mengikuti jalan. Desa Parang
Buloh terletak di sisi utara Gunung Gede.
Wilayahnya berada di sekitar aliran Sungai Tebat
dan Sungai Sampai, yang merupakan anak Sungai
Kembiri. Dusun Gunung Kura terletak di sebelah
selatan Gunung Beluru dan Gunung Kura.
Wilayahnya berupa dataran landai yang berada di
sekitar aliran Sungai Munun. Semua aliran sungai
di antara permukiman tersebut bermuara di bagian
selatan Pulau Belitung.

Selain di kaki perbukitan yang landai dan
berlokasi jauh dari laut, sejumlah permukiman juga
dijumpai di pantai. Beberapa lokasi permukiman
tersebut di antaranya Dusun Mentigi, Dusun
Batulubang, Dusun Cepun, Dusun Sabong, Desa
Padang Kandis, dan Desa Tanjung Rusa.
Permukiman yang terletak di pantai ini umumnya
berada pada bidang lahan yang datar hingga landai.
Sungai tampaknya tidak terlalu  menjadi
pertimbangan  dalam  menentukan  letak
permukiman. Hal ini dikarenakan lokasi tersebut
berada di wilayah yang memiliki air tanah dangkal.

Pembahasan

Secara umum, sebaran situs arkeologi,
sebaran kelekak, sebaran permukiman yang ada
saat ini serta karakteristik lingkungan fisiknya
menunjukkan bahwa strategi subsistensi yang
dilakukan masyarakat di bagian selatan Pulau
Belitung memiliki pola mengintegrasikan antara
kehidupan maritim dan pengolahan lahan pertanian
kebun di pedalaman. Pola tersebut hampir sama
dengan strategi subsistensi masyarakat di bagian
lain pulau Belitung, tetapi dengan ciri-ciri yang
sedikit berbeda.

Bagian selatan Pulau Belitung, yang menjadi
lokasi penelitian, tidak terdapat sungai-sungai yang
besar sebagaimana di wilayah utara. Sungai yang
mengalir di wilayah selatan pada umumnya
berukuran paling lebar 10 sampai dengan 15 m, dan
panjangnya alirannya (ke arah hulu) hanya berkisar
3 km sampai dengan 5 km. Selain itu, kedalaman
sungainya juga relatif dangkal, sehingga hanya
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dapat dilayari perahu kecil atau sampan. Biasanya,
sungai yang dapat menghubungkan pedalaman
dengan laut, dengan cara dilayari menggunakan
perahu besar, hanya terdapat pada lokasi dengan
kemiringan lereng yang datar dan ukuran sungai
yang lebar (Braje dkk. 2017).

Hal ini menunjukkan bahwa dalam
menjalankan strategi subsistensinya, terutama
dalam hal transaksi dengan masyarakat luar,
masyarakat di bagian selatan Pulau Belitung
cenderung menggunakan akses darat ataupun
sampan untuk menghubungkan wilayah di
pedalaman dengan wilayah di pesisir. Oleh karena
itu, untuk sampai ke laut lepas mereka perlu
berganti perahu yang berukuran lebih besar.
Alternatif lain adalah mereka tidak memerlukan
perahu lain untuk sampai di laut lepas, karena
perairan dangkal antarpulau-pulau kecil di selatan
Pulau Belitung relatif tenang. Hal ini juga
menunjukkan bahwa masyarakat yang bermukim di
wilayah pesisir selatan Pulau Belitung lebih
mengandalkan kemampuan untuk mengolah lahan
pertanian di kelekak serta perikanan pantai, dari
sekitar Teluk Balok hingga Tanjung Kiras.
Kebiasaan ini menunjukkan perilaku yang berbeda
dengan masyarakat yang bermukim di wilayah
utara Pulau Belitung, seperti di Sungai Padang
(Novita dkk. 2019).

Kondisi perairan di Teluk Balok yang
dikelilingi oleh terumbu karang tepi (fringing reef)
menunjukkan  bahwa perahu yang mampu
digunakan di perairan ini harus berbentuk kecil dan
ramping. Bentuk perahu seperti itu lebih mampu
bergerak bebas hingga mendekati pantai. Selain itu,
sungai-sungai yang bermuara di Teluk Balok relatif
sempit, sehingga kapal yang berukuran besar tidak
mungkin melayari sungai-sungai tersebut (Marriner
dan Morhange 2006).

Kondisi perairan dangkal seperti di Teluk
Balok ini juga menyebabkan kapal-kapal yang
berukuran besar tidak dapat mendekati pantai,
melainkan hanya dapat berlayar sampai ke mulut
teluk. Perairan di sekitar mulut teluk tersebut relatif
lebih dalam dan lebih aman bagi kapal yang
berukuran besar dengan lunas yang tinggi,
sehingga kapal tersebut terhindar dari jebakan
terumbu karang. Berdasarkan kondisi tersebut,
maka dapat diduga bahwa transaksi komoditas
terjadi di laut, di mana perahu-perahu dari pantai
berlayar mendekati kapal-kapal besar tersebut
(Skelly dan David 2017).
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Transaksi komoditi dengan masyarakat dari
luar tampaknya terjadi di wilayah selatan pulau ini
secara langsung, bukan melalui pusat-pusat
perekonomian seperti di Kota Tanjungpandan
sebagaimana dilakukan masyarakat saat ini. Hal ini
dibuktikan dengan adanya situs Pulau Kampak
yang diduga merupakan tempat transit barang-
barang dari luar sebelum masuk ke dalam Pulau
Belitung. Selain itu, tampak pula adanya upaya
untuk mendekatkan kapal-kapal besar agar mampu
merapat ke daratan dengan pembangunan
dermaga di situs Tanjung Kiras. Akan tetapi,
sepertinya calon dermaga ini kemungkinan batal
dibangun, karena dampak dari berakhirnya Perang
Dunia Il.

Artefak berupa botol yang ditemukan di sisa
kapal karam situs Karang Kennedy juga memiliki
karakteristik yang hampir sama dengan temuan
botol di situs Pulau Kampak dan Makam
Membalong. Jadi, dapat diasumsikan bahwa
transaksi komoditi dengan masyarakat luar di
bagian selatan Pulau Belitung ini sudah
berlangsung pada masa lalu.

Kebutuhan pangan harian masyarakat di
bagian selatan Pulau Belitung dapat diperoleh dari
sekitar permukiman. Lingkungan di sekitar
beberapa situs, yang berupa perairan pantai
berkarang, merupakan habitat penting bagi
vegetasi air, ikan, dan moluska. Hal ini terlihat pada
sisa-sisa kerang dan siput di situs Pulau Kampak
yang menunjukkan bahwa sumber pangan tersebut
dikumpulkan dari laut yang jaraknya relatif cukup
dekat. Hal ini juga terjadi di situs Balai Ulu yang
lokasinya cukup jauh dari laut. Di situs Balai Ulu
juga ditemukan sisa sampah cangkang kerang laut.
Akan tetapi, karena jarak yang cukup jauh dari laut
tersebut, menunjukkan bahwa kemungkinan
diperlukan sarana transportasi untuk menempuh
perjalanan dari lokasi situs ke laut, seperti perahu
atau sampan dengan melewati sungai.
Berdasarkan kondisi geografisnya, selain perahu,
kemungkinan pemukim di situs Balai Ulu juga harus
berjalan kaki untuk mencapai sungai terdekat
(Aucelli, Mattei, dan Pappone 2016; Costa 2018).

Hasil hutan seperti madu, getah, buah-
buahan, tanduk, kulit hewan, dan bahan mineral

2 Sering disamakan dengan teminologi exchange yang di
dalamnya melibatkan kegiatan perdagangan atau frade
menggunakan mata uang atau tanpa mata uang

3 Pengamatan sepintas atas kandungan mineral sejumlah
pecahan gerabah dari pulau Kampak memperlihatkan
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diduga merupakan sumber daya yang
dipertukarkan dengan barang-barang yang berasal
dari luar pulau. Sumber daya hutan tersebut
diperoleh dengan cara berburu dan meramu (Costa
2018; Hansson, Nilsson, dan Svensson 2020;
Lancelotti, Pecci, dan Zurro 2017). Barang-barang
yang tidak dihasilkan secara lokal menjadi bukti
terjadinya pertukaran? yang juga melibatkan faktor
jarak dan mobilitas yang lebih kompleks (Skelly dan
David 2017). Dengan adanya pertukaran, keramik-
keramik dari Cina dan Asia Tenggara, botol dari
Eropa, serta gerabah asal Sumatera 3 dapat
ditemukan di situs-situs di lokasi penelitian.

Pada saat penelitian berlangsung, di
beberapa kelekak terdapat sejumlah jenis tanaman
yang masih dimanfaatkan oleh masyarakat
sekarang seperti mangga, durian, rotan, damar,
aren, kelapa, dan lada. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat yang bermukim di lokasi penelitian
pada masa lalu diperkirakan mengkonsumsi
tanaman budidaya tersebut. Selain dikonsumsi,
kemungkinan tanaman-tanaman tersebut juga
dipertukarkan  dengan barang-barang impor
(Lancelotti dkk. 2017).

PENUTUP

Secara umum, penelitian ini
menggambarkan strategi subsistensi masyarakat
yang bermukim di bagian selatan Pulau Belitung
pada masa lalu, terutama abad ke-19 M sampai
awal abad ke-20 M. Masyarakat di wilayah ini
beraktivitas dengan memanfaatkan sumber daya
lingkungan di sekitarnya yang dapat dibagi menjadi
dua, yaitu lingkungan perairan dan lingkungan
darat. Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan
masyarakat di lokasi penelitian tidak terlepas dari
dua ekosistem yang berbeda untuk memenuhi
kebutuhan pangannya.

Tinggalan arkeologi berupa benda-benda
keramik dan kaca yang ditemukan pada saat
penelitian, merupakan barang yang tidak di
produksi di wilayah penelitian. Hal ini menunjukkan
pernah terjadi perdagangan. Jarak antara
konsumen, yaitu penduduk bagian selatan Pulau
Belitung, dan komunitas yang memproduksi

adanya unsur pirit (pyrite atau FeS2), yaitu sejenis logam
tersusun dari unsur besi belerang dengan hasil kegiatan
vulkanik yang tidak terdapat di pulau Belitung, ataupun
pulau Bangka yang berada di dekatnya
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barang-barang asing tersebut letaknya berjauhan.
Dengan kata lain, penduduk bagian selatan Pulau
Belitung menjadi  kontributor  dari  sistem
perdagangan antarwilayah berjarak jauh. Dengan
menggunakan rute perjalanan yang bertahap,
produk-produk komoditi tersebut terakumulasi di
bagian selatan Pulau Belitung, dan pada akhirnya
terdisposisikan sebagai sampah sisa kegiatan
penduduk masa lalu.

Kelekak yang merupakan ekosistem ubahan
manusia masa lalu meupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari masyarakat masa kini. Kelekak
yang masih dijumpai hingga kini sebagian besar
masih dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diambil
hasilnya. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
masyarakat yang ada pada masa sekarang bisa jadi
masih  merupakan kelanjutan dari  sistem
subsistensi yang ada pada masa lalu. Beberapa
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makam yang terdapat di sekitar kelekak juga
dianggap sebagai makam tokoh penting yang
memiliki hubungan spiritual dengan masyarakat
saat ini.

Transaksi komoditas dengan masyarakat
luar yang dahulu pernah terjadi secara langsung di
wilayah selatan Pulau Belitung, tampaknya
sekarang tidak lagi terjadi. Sebagian besar
kebutuhan masyarakat di wilayah ini sekarang
bergantung pada pasar barang dan jasa yang ada
di Tanjungpandan. Sekarang, Tanjungpandan
adalah pusat perekonomian yang paling besar di
Pulau Belitung sekaligus satu-satunya pintu masuk
barang luar ke dalam pulau ini. Jadi, secara tidak
langsung strategi subsistensi masyarakat masa kini
sudah jauh berubah, terutama dalam hal
perdagangan ataupun pertukaran barang dengan
masyarakat luar.
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Abstrak. Manusia dapat melakukan berbagai aktivitas untuk bertahan hidup sesuai dengan lingkungan fisik di sekitarnya, dan pada akhirnya menyisakan bentanglahan yang sedemikian rupa saat ini. Dalam upaya bertahan hidup, strategi subsistensi merupakan faktor paling mendasar dalam aktivitas kehidupan manusia. Rekonstruksi aktivitas manusia dalam menjalankan strategi subsistensinya pada masa lalu dapat dilakukan dengan mengkaji lingkungan fisik dan tinggalan arkeologi yang tersisa. Pulau Belitung memiliki peranan penting pada masa kolonial karena kondisi geografisnya. Potensi tambang timahnya mampu menarik perhatian pemerintah Hindia-Belanda untuk mulai melakukan eksploitasi pada abad ke-19 Masehi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola aktivitas masyarakat di pesisir selatan Pulau Belitung dalam menjalankan strategi subsistensinya dari abad ke-19 hingga awal abad ke-20 Masehi, dengan menggunakan pendekatan geoarkeologi. Variabel yang digunakan sebagai dasar analisis adalah topografi, morfologi, bentuklahan, serta distribusi situs arkeologi dan jenis temuan arkeologi yang ditinggalkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola aktivitas masyarakat di pesisir selatan Pulau Belitung melibatkan dua ekosistem, yakni perairan dan kelekak. Dua ekosistem tersebut memiliki kedudukan penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di pesisir selatan Pulau Belitung, di mana tambang timah merupakan produk yang mayoritas dieksploitasi.



Kata kunci: Strategi subsistensi, Lingkungan alam, Pesisir selatan Belitung, Bentanglahan, Tambang timah, Geoarkeologi, Ekosistem perairan



Abstract. Humans can carry out various activities to survive following the physical environment around them, and eventually, leaving such landscapes as it is today. To survive, the subsistence strategy is the most fundamental factor in human life activities. The reconstruction of human activities in carrying out their subsistence strategy in the past can be done by examining the physical environment and the remaining archaeological remnants. Pulau Belitung played an important role during the colonial period due to its geographical conditions. The potential for tin mining was able to attract the attention of the Dutch East Indies government to start exploiting it in the 19th century. This study aims to comprehend the pattern of community activity on the southern coast of Pulau Belitung in carrying out its subsistence strategy from the 19th to the early 20th century, using a geoarcheological approach. The variables used as the basis for the analysis are topography, morphology, landform, and distribution of archaeological sites and the types of archaeological items left behind. The results of this study indicate that the pattern of community activity on the southern coast of Pulau Belitung Island involves two ecosystems, which are aquatic and kelekak. The two ecosystems have an important position in the daily life of the people on the southern coast of Pulau Belitung, where tin mining is the product that is mostly exploited.



Keywords: Subsistence strategy, Natural environment, South coast of Belitung, Landscape, Tin mining, Geoarcheology, Aquatic ecosystem
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PENDAHULUAN



[bookmark: Raharja_dkk_2016][bookmark: Wardani_dkk_2019][bookmark: Yanti_dan_Ibrahim_2018][bookmark: Mus_2016][bookmark: Zuriyani_2017]Aktivitas manusia dalam menjalankan strategi subsistensinya dapat menyebabkan terjadinya perubahan fisik pada lanskap serta memberi pengaruh terhadap daya dukung lingkungan, terutama yang berkaitan dengan sumber daya. Hal tersebut dapat disebabkan oleh manusia yang tidak bertindak secara pasif dalam berinteraksi dengan lingkungan fisiknya, melainkan lebih bersifat timbal balik (Raharja dkk. 2016; Wardani dkk. 2019; Yanti dan Ibrahim 2018). Hubungan yang dinamis ini menunjukkan bahwa manusia tidak hanya beradaptasi dengan lingkungan fisiknya, tetapi juga berupaya aktif untuk mengubahnya sesuai kebutuhan (Mus 2016; Zuriyani 2016). 

[bookmark: Ode_Sahida_dan_Sifatu_2001][bookmark: Fahmi_2017][bookmark: Fitrahayunitisna_2019][bookmark: Puspawati_2016][bookmark: Fahmi_Gunardi_dan_Mahzuni_2017]Lingkungan fisik memiliki peran penting sebagai penyedia sumber daya untuk kebutuhan hidup manusia. Oleh karena itu, secara langsung ataupun tidak, dalam berbagai kebudayaan, manusia telah mengembangkan konsep-konsep yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan hubungan antara dirinya dan lingkungannya. Manusia memiliki konsep filosofis dan kepercayaan yang berkaitan dengan lingkungan di sekitarnya (Ode, Sahida, dan Sifatu 2001; Fahmi 2017). Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa lingkungan fisik selalu memiliki makna tertentu bagi kehidupan manusia (Fitrahayunitisna 2019; Puspawati 2016). Pemaknaan terhadap lingkungan fisik tersebut dapat tecermin pada mitos-mitos mengenai elemen lingkungan fisik seperti gunung, batu, pohon atau sumber air (Fahmi, Gunardi, dan Mahzuni 2017).

[bookmark: Pradjoko_dan_Utomo_2013][bookmark: Suprapto_2008][bookmark: Vlekke_2008][bookmark: Bade_2002][bookmark: Groeneveldt_2018]Strategi subsistensi yang dilakukan oleh masyarakat di wilayah nusantara pada masa lalu selalu menarik untuk dikaji. Apalagi dengan kondisi lingkungan fisik yang berbeda antara satu pulau dan pulau lain. Pulau Belitung merupakan salah satu pulau dengan karakteristik lingkungan fisik yang unik dan cukup penting dalam historiografi Indonesia. Pulau ini terkenal dengan gugusan batu granit dan pantai-pantainya yang indah. Sejak abad ke-7 Masehi (M), Pulau Belitung, bersama dengan Pulau Bangka, diduga pernah menjadi penghasil timah yang merupakan komoditi utama Sriwijaya (Pradjoko dan Utomo 2013; Suprapto 2008; Vlekke 2008). Nama ‘Pulau Belitung’ makin dikenal dalam berita Cina ketika menjadi tempat persinggahan pasukan Mongol pada waktu melakukan ekspedisi ke Pulau Jawa pada tahun 1292–1293 (Bade 2002; Groeneveldt 2018). Pulau Belitung kemudian makin berkembang menjadi pusat penambangan timah pada periode Kesultanan Palembang dan pemerintah kolonial Belanda hingga awal abad ke-20 M (Erman 2009; Suprapto 2008). 

Panjangnya kronologi sejarah Pulau Belitung tersebut tentu saja melibatkan masyarakat yang memiliki strategi subsistensi tertentu. Interaksi antara manusia dan lingkungan fisik ataupun antara manusia dan manusia lain, baik secara internal maupun eksternal jelas terjadi dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup. Bentuk subsistensi yang dipilih oleh masyarakat di Pulau Belitung sebagai penghasil timah pada masa lalu kemudian menjadi pertanyaan besar dan memerlukan penelusuran lebih dalam untuk menjawabnya. Jejak-jejak tinggalan arkeologi memang secara tidak langsung dapat menggambarkan strategi subsistensi ini. Namun demikian, pendekatan ilmu di luar sejarah dan arkeologi tentu saja diperlukan untuk memperkaya sudut pandang dalam upaya merekonstruksi strategi subsistensi tersebut.

[bookmark: Ashari_2014][bookmark: Ashari_2015][bookmark: Giaime_Marriner_dan_Morhange_2019][bookmark: Goldberg_dan_Aldeias_2018][bookmark: Kidder_dan_Liu_2017][bookmark: French_2003]Salah satu ilmu pengetahuan yang dapat digunakan sebagai pendekatan untuk mengkaji mengenai interaksi antara manusia dan lingkungan fisiknya adalah geografi. Ilmu ini, selain memfokuskan kajiannya terhadap fenomena dan proses bumi, juga mempelajari mengenai keterkaitan antara lingkungan fisik dan manusia. Salah satu caranya ialah dengan mengidentifikasi unit-unit ruang aktivitas manusia pada kurun waktu tertentu (Ashari 2014, 2015). Dalam penelitian arkeologi, pendekatan geografi kemudian dapat digunakan untuk menjelaskan korelasi antara aspek geomorfologi dan aktivitas kebudayaan yang terjadi pada masa lalu (Giaime, Marriner, dan Morhange 2019; Goldberg dan Aldeias 2018; Kidder dan Liu 2017). Lebih lanjut, pendekatan ilmu geografi dalam kajian arkeologi yang dapat digunakan untuk menjelaskan proses alami dan pengaruh manusia dalam mengubah lanskap ini kemudian dikenal dengan istilah geoarkeologi (Butzer 2006; French 2003).

[bookmark: Amato_dkk_2018][bookmark: Christiansen_dkk_2016][bookmark: Contreras_2017][bookmark: Giaime_dkk_2019][bookmark: Van_Zuidam_1979][bookmark: Key_Lieber_dan_Teagle_2020][bookmark: Roos_dan_Wells_2017][bookmark: Storozum_dkk_2019][bookmark: Bachofer_dkk_2018][bookmark: Kelley_dan_Sanger_2017]Topografi merupakan satu dari beberapa aspek yang dapat digunakan sebagai unit analisis dalam geoarkeologi. Dalam kajian ini, informasi topografi di suatu wilayah dapat membantu menjelaskan pengaruh bentang lahan dan bentuk lahan terhadap distribusi tinggalan arkeologi sebagai hasil dari aktivitas manusia (Amato dkk. 2018; Christiansen dkk. 2016; Contreras 2017; Giaime dkk. 2019). Informasi tentang topografi dalam kaitannya dengan geomorfologi dapat meliputi morfologi, morfogenesis, morfokronologi, dan morfoasosiasi atau morfoarrangement (Van Zuidam 1979). Aspek-aspek topografi dan geomorfologi tersebut juga dapat digunakan untuk mengetahui potensi sumber daya, baik sumber daya lahan, sumber daya air maupun sumber daya mineral yang terkandung dalam suatu wilayah (Key, Lieber, dan Teagle 2020; Roos dan Wells 2017; Storozum dkk. 2019). Potensi sumber daya inilah yang menjadi faktor utama bagi manusia untuk beraktivitas dalam suatu wilayah tertentu dan dalam kurun waktu tertentu, sehingga menyisakan tinggalan arkeologi di dalamnya (Bachofer dkk. 2018; Kelley dan Sanger 2017; Storozum dkk. 2019). Kedudukan dan peranan penting suatu wilayah terhadap suatu masyarakat dalam kerangka kebudayaan yang lebih luas juga dapat ditentukan dari potensi tersebut.

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang kondisi topografi di pesisir selatan Pulau Belitung dan kaitannya dengan aktivitas masyarakat di wilayah tersebut pada abad ke-19 M hingga awal abad ke-20 M, dengan menggunakan pendekatan geoarkeologi.

Pesisir selatan Pulau Belitung menarik untuk dikaji mengingat bahwa wilayah ini masih jarang diteliti. Padahal masyarakat di wilayah ini pada kurun waktu tersebut telah memiiki ruang aktivitas, sebagaimana dapat ditunjukkan dengan adanya tinggalan arkeologi yang terdistribusi pada tempat-tempat tertentu, dan memiliki korelasi satu sama lain. Penjelasan mengenai hubungan timbal balik antara manusia dan faktor lingkungan fisik akan dibahas berdasarkan unit aktivitasnya dalam lingkup situs, serta akan dijabarkan secara lebih eksplisit dalam lingkup kawasan.



METODE



[bookmark: Novita_dkk_2018][bookmark: Gambar_1]Penelitian ini menggunakan data dari hasil penelitian arkeologi di wilayah pesisir selatan Pulau Belitung yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Sumatera Selatan pada tahun 2018. Secara administratif, wilayah penelitian berada dalam Kecamatan Membalong, yang meliputi Desa Membalong, Desa Mentigi, Desa Tanjung Rusa, dan Desa Gunung Riting. Studi area terletak pada koordinat antara 3°2'39,8" - 3°23'1" Lintang Selatan (LS) dan 107°31'43,4" - 107°55'6,5" Bujur Timur (BT; Novita dkk. 2018; Gambar 1).

Pada penelitian 2018, proses pengumpulan data dilakukan dengan metode survei lapangan dan pemetaan. Pengumpulan data tidak hanya di situs-situs arkeologi yang berada di daratan, tetapi juga situs-situs arkeologi yang terdapat di perairan, baik lingkungan pantai maupun di bawah air (Novita dkk. 2018).
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Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 1 Wilayah Penelitian Peran Pulau Belitung Bagian Selatan dalam Jalur Perdagangan pada Awal Abad 

[bookmark: _GoBack]ke-20 M





[bookmark: Volkmann_2018]Data yang diperoleh dari kegiatan lapangan 2018, kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan dari tulisan ini, yaitu mencari keterkaitan antara kondisi topografi wilayah dan pola aktivitas masyarakat di dalamnya yang tercermin dari tinggalan arkeologi. Pengamatan secara mendalam terhadap atribut-atribut keruangan ini dalam pelaksanaannya juga memperhatikan aspek transformasi dan tafonomi, sehingga dapat meminimalkan terjadinya kesalahan interpretasi dalam penarikan kesimpulan (Amato dkk. 2018; Volkmann 2018).

Pengamatan dilakukan dengan cara melihat keterkaitan tinggalan arkeologi dengan topografi lahan lokasi tinggalan arkeologi tersebut ditemukan. Hal ini ditujukan untuk memberikan gambaran tentang pengaruh bentang lahan dan bentuk lahan terhadap sebaran data arkeologi di wilayah penelitian (Amato dkk. 2018; Volkmann 2018). Dengan demikian, dapat dilihat gambaran aktivitas para pemukim yang tinggal di lokasi penelitian pada masa lalu, dalam memanfaatkan ruang-ruang aktivitas di wilayah tersebut (Amato dkk. 2018; Volkmann 2018). 

Instrumen yang digunakan dalam proses analisis data adalah perangkat sistem informasi geografi. Analisis dilakukan dalam dua tahap dengan menerapkan metode overlay terhadap sejumlah peta tematik, yang kemudian dapat memperlihatkan hubungan spasial antarvariabel (Amato dkk. 2018; Volkmann 2018).

[bookmark: Wijonarko_Sasmito_dan_Nugraha_2016]Tahap pertama dalam proses analisis adalah memetakan seluruh situs arkeologi berdasarkan jenis temuannya di wilayah penelitian agar terlihat pola persebarannya. Tahap yang kedua adalah membuat overlay peta sebaran situs dengan peta topografi wilayah penelitian (Amato dkk. 2018; Volkmann 2018). Peta topografi yang dimaksud merupakan hasil pengolahan dari beberapa sumber data. Data topografi daratan diperoleh dari data Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS) dengan resolusi 0.27-arcsecond. Data topografi situs yang berada di wilayah perairan diakuisisi dengan metode singlebeam echosounder (Wijonarko, Sasmito, dan Nugraha 2016). Kedua jenis data topografi ini kemudian diolah menjadi peta topografi yang dapat menunjukkan kelas ketinggian dan kelas lereng, baik di darat maupun di dasar laut. Akan tetapi, oleh karena terdapat perbedaan hasil resolusi antara peta topografi daratan dan peta topografi dasar laut, proses mosaik tidak dapat dilakukan pada kedua peta tersebut. 



HASIL DAN PEMBAHASAN



Hasil Analisis



[bookmark: Gambar_14][bookmark: Gambar_2][bookmark: Gambar_3][bookmark: Gambar_4][bookmark: Gambar_5][bookmark: Gambar_6][bookmark: Gambar_7][bookmark: Gambar_8][bookmark: Gambar_9]Data situs arkeologi yang direkam dalam penelitian kali ini ada tujuh (lampiran: Gambar 14). Tiga situs berada di wilayah perairan, yaitu situs-situs Karang Kennedy, Pulau Kampak, dan Demaga Tanjung Kiras. Empat situs yang berada di wilayah daratan, termasuk Makam Membalong, Kelekak Ketembab, Kelekak Luday, dan Kelekak Balai Ulu. Tinggalan arkeologi yang ditemukan dalam penelitian ini dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu artefak, ekofak, struktur dan situs. Artefak yang dianalisis berupa keramik (Gambar 2), kaca (Gambar 3), logam (Gambar 4), gerabah (Gambar 5) dan kayu (Gambar 6). Ekofak (Gambar 7) yang dianalisis berupa sisa fauna yang menjadi konsumsi masyarakat di lokasi penelitian berupa kerang dan siput. Struktur dan situs yang dianalisis berupa makam (Gambar 8) dan tempat penimbunan balok batu (Gambar 9), yang diduga merupakan bagian dari pembuatan dermaga.
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Sumber: Balar Sumsel 2018 

Gambar 2 Variasi Temuan Keramik Hasil Penelitian 
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Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 3 Variasi Temuan Kaca Hasil Penelitian
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Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 4 Variasi Temuan Logam Hasil Penelitian
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Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 5 Variasi Temuan Gerabah Hasil Penelitian
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Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 6 Temuan Kayu Hasil Penelitian
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Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 7 Variasi Temuan Ekofak Hasil Penelitian
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Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 8 Variasi Struktur Makam Hasil Penelitian





Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 9 Temuan Timbunan Batu yang diduga Bahan Dermaga di Situs Tanjung Kiras



[bookmark: Gambar_10]Situs Karang Kennedy merupakan satu-satunya dari sekian situs dalam penelitian ini yang merupakan situs bawah air, dengan temuan sisa kapal karam. Situs Karang Kennedy berada di sebelah utara Pulau Basar Tengah. Pulau ini berjarak sekitar 15 km di sebelah selatan Pulau Belitung, sekitar satu jam berlayar dengan perahu dari dermaga Desa Mentigi. Pulau Basar Tengah dikelilingi oleh gosong karang yang luasnya diperkirakan hampir tiga kali luas pulau tersebut. Terumbu karang dan gosong karang di wilayah tersebut mempengaruhi karakter topografi dasar laut di sekitarnya. Pada umumnya, terumbu karang tumbuh pada kedalaman antara -11 meter bawah permukaan laut (mbpl) hingga -14 mbpl. Pada kedalaman kurang dari satu meter, di wilayah perairan tersebut terdapat gosong karang. Di wilayah ini terdapat bekas lembah sungai purba yang merupakan tempat lapukan batuan granit terdeposisi, dan tempat bagian ini tidak ditumbuhi terumbu karang (Gambar 10).

[bookmark: Romadhona_2016]Berdasarkan karakteristik lingkungan fisiknya, Pulau Basar Tengah yang berada di sekitar Situs Karang Kennedy, bersama dengan Pulau Basar Gunung dan Pulau Pelemah, terletak pada formasi batuan karang yang mengalami pengangkatan sehingga menjadi pulau. Formasi ini merupakan sisa ekosistem terumbu karang laut dangkal pada kala Pleistosen hingga Holosen awal. Lapisan ini diperkirakan juga tertimbun oleh pasir kuarsa hasil erosi dari bukit-bukit granit, seiring dengan penurunan ketinggian air laut pada kala itu. Secara geologis, lapisan terumbu karang tua Mentigi berada di atas satuan Aluvium yang berbatasan dengan satuan batuan Granit Adamelit Baginda, yang mendominasi Pulau Belitung bagian selatan (Romadhona 2016).
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Gambar 10 Lokasi Situs Karang Kennedy



[bookmark: Gambar_11]Pemetaan dasar laut dengan singlebeam echosunder menunjukkan dasar laut bagian utara dan barat laut Pulau Basar Tengah berupa lembah yang dikelilingi terumbu karang. Lembah ini memiliki kedalaman -17 mbpl. Lebar lembah sekitar 40-50 m dengan panjang 280 m. Berdasarkan pengamatan dalam proses penyelaman untuk memvalidasi hasil pemetaan, di lembah tersebut terdapat lapisan lumpur. Lumpur tersebut terdeposit cukup tebal dan keberadaannya sangat dipengaruhi oleh arus air laut seperti tergambar pada peta topografi yang menunjukkan kontur dasar laut sekitar situs beserta penampang 3 dimensinya. Pada peta tersebut rona yang berwarna lebih gelap menunjukkan keberadaan terumbu karang yang terdapat di sekitar situs dimana makin ke dalam terumbu karang makin sedikit yang ditandai oleh rona yang makin cerah hingga dasar laut yang berupa pasir dan lumpur  (Gambar 11).

[bookmark: Baharuddin_dan_Sidarto_1995]Dasar perairan di Pulau Belitung bagian selatan memiliki topografi yang terdiri atas susunan batu karang yang terbentuk pada kala Pleistosen hingga Holosen awal. Dasar perairan ini terbentuk dari formasi batuan granit adamelit baginda yang ditumbuhi oleh terumbu karang. Selain itu, terdapat juga selingan formasi aluvium yang merupakan hasil endapan dari lapukan batuan granit tersebut. Di bagian permukaan laut terdapat pulau-pulau karang yang terbentuk dari singkapan batu karang. Pada awalnya pulau karang tersebut berupa gosong terumbu (patch reefs) yang muncul di permukaan dikarenakan muka air laut yang turun. Berdasarkan Peta Geologi Lembar Belitung tahun 1995, terlihat adanya bentukan pulau-pulau karang di perairan Belitung bagian selatan, antara lain Pulau Selui, Pulau Kampak, Pulau Niak, Pulau Tupai, Pulau Pelemah, Pulau Basar Tengah, dan Pulau Basar Gunung (Baharuddin dan Sidarto 1995; Romadhona 2016).
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Sumber: Balar Sumsel 2018 (Gambar dan olah data oleh Yanto HM Manurung)

Gambar 11 Topografi Bawah Laut (a-b) di Situs Karang Kennedy dalam Bentuk Peta Kontur dan Penampang 3D



Selain situs Karang Kennedy, temuan arkeologi di lingkungan perairan juga dijumpai di situs Pulau Kampak. Di situs ini ditemukan deposit temuan artefak keramik dalam jumlah yang sangat besar dan dari periode yang relatif panjang, antara abad ke-10 M hingga ke-20 M. Keramik tersebut ada yang fragmentaris, dan ada yang masih utuh. Di samping temuan keramik, artefak-artefak kaca berupa botol juga banyak ditemukan di situs Pulau Kampak. Pada masa lalu, Pulau Kampak diduga kuat menjadi tempat penimbunan barang komoditi dari luar untuk sementara waktu sebelum masuk ke wilayah selatan Pulau Belitung. Hal ini diduga karena Pulau Kampak tidak mampu memberikan dukungan bagi kebutuhan harian karena pulau ini merupakan bentukan karang yang tidak memiliki cadangan air tanah. Pulau ini juga terletak di lingkungan perairan yang relatif tenang, karena berada di bagian dalam Teluk Balok.

Situs lain yang berlokasi di wilayah perairan adalah situs Tanjung Kiras. Lokasi situs ini diduga merupakan tempat yang akan digunakan sebagai dermaga. Beberapa temuan arkeologis yang masih dapat dijumpai saat ini adalah patok-patok batu yang ditemukan di sekitar pantai, sejumlah fragmen keramik asing, serta timbunan balok-balok batu granit dalam berbagai ukuran yang umumnya dijumpai sebagai dasar dermaga ataupun jetty. Balok-balok batu tersebut dijumpai sekitar 200 m ke arah utara dari pantai. Di sekitar tempat ini ditemukan juga dinding bekas galian batu granit. Pada jarak 600 m ke arah utara ditemukan juga makam Cina, yang kemungkinan memiliki kaitan erat dengan situs Tanjung Kiras.

[bookmark: Gambar_12][bookmark: Priem_dkk_1975]Berbeda dengan lingkungan perairan, situs-situs arkeologi di wilayah daratan terletak pada morfologi perbukitan dan lembah yang unik. Morfologi perbukitan dan lembah tersebut dibentuk oleh kemunculan batu-batu granit dalam bentuk bongkah-bongkah raksasa. Topografi lingkungan darat di wilayah penelitian terdapat pada  ketinggian antara +38–80 meter atas permukaan laut (mapl), dan berupa lereng dengan kemiringan antara 5-25% (Gambar 12). Batuan granit yang terdapat di Pulau Belitung ini merupakan bagian dari batuan dasar Indonesia bagian barat. Dari segi umur, batuan granit di wilayah selatan Pulau Belitung merupakan granit berumur Jura dengan formasi yang disebut satuan Granit Adamelit Baginda. Batuan granit di wilayah ini memiliki variasi warna abu-abu hingga kehijauan, dengan variasi butiran kasar hingga sangat kasar, mengandung banyak xenolit dan tidak ditemukan kandungan kasiterit. Kronologi absolut batuan ini sekitar 106–245 juta tahun (Priem dkk. 1975).
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Sumber: Balar Sumsel 2018

Gambar 12 Topografi dan Sebaran Situs Arkeologi di Bagian Selatan Pulau Belitung 



Proses erosi yang terjadi pada batuan granit memberikan pengaruh kuat terhadap terbentuknya mineral timah yang menjadi kekayaan sumber daya di Pulau Belitung. Kandungan bijih timah yang terdapat pada batu granit dikenal sebagai mineral kasiterit. Mineral ini terbentuk dari pengangkatan batuan granit akibat proses erosi dan pelapukan. Proses ini mengakibatkan batuan granit menjadi lunak dan terurai menjadi tanah berpasir hingga terhancurkan kemudian terbawa oleh aliran air ke wilayah yang lebih rendah dan terendapkan di lembah-lembah sungai beserta pasir lainnya yang pada umumnya berupa pasir kuarsa. Wilayah bagian selatan Pulau Belitung umumnya berupa perbukitan yang terbentuk dari susunan batuan granit. Bukit-bukit tersebut juga merupakan hulu dari sungai-sungai yang mengalir di wilayah ini. Aliran sungai-sungai tersebut membawa mineral kasiterit hingga akhirnya mengendap di lembah-lembah perbukitan di wilayah bagian selatan Pulau Belitung (Bemmelen 1949a; 1949b).

[bookmark: Brunig_1974][bookmark: Whitmore_1984][bookmark: Whitten_dkk_1997]Pelapukan bukit-bukit granit menjadikannya dapat ditumbuhi berbagai jenis vegetasi. Di wilayah penelitian, terdapat tiga jenis vegetasi alami yaitu: vegetasi Hutan Kerangas Sekunder Tua, Hutan Kerangas Sekunder Muda, dan Padang (Brunig 1974; Whitmore 1984; Whitten dkk. 1997). Pada umumnya, Hutan Kerangas Sekunder Tua dijumpai di bagian-bagian puncak dan lereng atas perbukitan, seperti Gunung Gede, Gunung Luday, Gunung Lia, Bukit Riting, dan Gunung Beluru. Di bagian lereng bawah perbukitan tersebut terdapat Hutan Kerangas Sekunder Muda yang sebagian telah dibudidayakan menjadi kebun oleh masyarakat. Seluruh kelekak[footnoteRef:1] atau ekosistem sukses yang terdapat di wilayah penelitian berada pada morfologi ini. Di wilayah penelitian juga terdapat vegetasi padang yang merupakan ekosistem hutan kerangas yang mengalami disklimaks, sehingga berupa hamparan padang rumput yang sulit untuk tumbuh menjadi hutan kembali.  [1: Istilah lokal untuk menyebut ekosistem suksesi berupa sebidang tanah yang ditanami, baik secara sengaja maupun tidak, oleh orang tua zaman dahulu dengan beragam pohon penghasil buah-buahan. Kelekak dapat dimiliki secara pribadi melalui garis keturunan, dan ada yang dimiliki secara bersama atau kolektif dalam satu komunitas] 


[bookmark: Gambar_13]Situs-situs di pedalaman pada umumnya dijumpai di kawasan yang memiliki vegetasi alami Hutan Kerangas Sekunder Muda. Dalam hutan tersebut banyak kandungan cadangan air tanah dangkal. Hal ini disebabkan wilayah tersebut merupakan bagian dari sabuk mata air di tekuk lereng (slope break) terbawah. Selain itu, di wilayah ini juga banyak, terdapat sungai-sungai kecil, sehingga dapat dikatakan bahwa wilayah ini memiliki cadangan air yang melimpah. Beberapa kelekak yang masih dapat ditemukan di wilayah tersebut diantaranya adalah Kelekak Luday, Kelekak Balai Ulu, dan Kelekak Ketembab (lampiran: Gambar 13). Pada umumnya, di kelekak-kelekak tersebut masih dapat dijumpai tanaman yang berorientasi pada konsumsi dan komoditi seperti aren, sahang (lada), kelapa, tanaman buah-buahan, serta tanaman rempah-rempah seperti kunyit, jahe, dan sejenisnya. 

Kelekak Luday terletak di sebelah barat  daya Gunung Luday. Lokasinya berada di sekitar aliran Sungai Lundar. Topografinya berupa lereng landai sekitar 5–16% dengan ketinggian antara +38–58 mapl. Kelekak Balai Ulu terletak di sebelah tenggara perbukitan antara Gunung Luday dan Gunung Gede. Kelekak ini berada di antara dua sungai kecil yang merupakan anak dari Sungai Belantu. Topografinya berupa lereng landai sekitar 5–12% dengan ketinggian antara +46–58 mapl. Kelekak Ketembab berada di sisi timur laut Gunung Gede dan terletak di antara dua aliran sungai kecil yang menjadi anak Sungai Sampai. Topografinya berupa lereng landai cenderung curam antara 9–25% dan ketinggian antara +56–80 mapl.

Satu-satunya situs arkeologi yang terletak di wilayah dengan vegetasi padang adalah Makam Membalong. Di situs ini ditemukan beberapa makam dengan ciri nisan tipe Aceh, dan berbahan batu granit. Namun demikian, ada pula makam yang memanfaatkan botol sebagai nisan. Sekarang, beberapa wilayah vegetasi padang dijumpai menjadi lubang-lubang tambang timah, seperti yang dijumpai di sekitar Desa Mentigi sampai Tanjung Kiras.

Permukiman masyarakat di bagian selatan Pulau Belitung saat ini tumbuh di sekitar perbukitan di antara aliran sungai kecil. Tampaknya pola keletakan kelekak masih diterapkan pada permukiman tersebut, bahkan beberapa permukiman berawal dari suatu kelekak. Permukiman tersebut di antaranya adalah Desa Gunung Riting, Desa Parang Buloh, dan Dusun Gunung Kura yang masuk ke dalam wilayah administratif Desa Mentigi. Permukiman tersebut terletak di lereng landai dengan kemiringan antara 3–15% dengan ketinggian antara +30–65 mapl. 

Desa Gunung Riting terletak pada lereng landai di sisi barat Gunung Riting. Lokasinya di sekitar aliran Sungai Belantu dan Sungai Bulin, dan memiliki pola linear mengikuti jalan. Desa Parang Buloh terletak di sisi utara Gunung Gede. Wilayahnya berada di sekitar aliran Sungai Tebat dan Sungai Sampai, yang merupakan anak Sungai Kembiri. Dusun Gunung Kura terletak di sebelah selatan Gunung Beluru dan Gunung Kura. Wilayahnya berupa dataran landai yang berada di sekitar aliran Sungai Munun. Semua aliran sungai di antara permukiman tersebut bermuara di bagian selatan Pulau Belitung.

Selain di kaki perbukitan yang landai dan berlokasi jauh dari laut, sejumlah permukiman juga dijumpai di pantai. Beberapa lokasi permukiman tersebut di antaranya Dusun Mentigi, Dusun Batulubang, Dusun Cepun, Dusun Sabong, Desa Padang Kandis, dan Desa Tanjung Rusa. Permukiman yang terletak di pantai ini umumnya berada pada bidang lahan yang datar hingga landai. Sungai tampaknya tidak terlalu menjadi pertimbangan dalam menentukan letak permukiman. Hal ini dikarenakan lokasi tersebut berada di wilayah yang memiliki air tanah dangkal.



Pembahasan



Secara umum, sebaran situs arkeologi, sebaran kelekak, sebaran permukiman yang ada saat ini serta karakteristik lingkungan fisiknya menunjukkan bahwa strategi subsistensi yang dilakukan masyarakat di bagian selatan Pulau Belitung memiliki pola mengintegrasikan antara kehidupan maritim dan pengolahan lahan pertanian kebun di pedalaman. Pola tersebut hampir sama dengan strategi subsistensi masyarakat di bagian lain pulau Belitung, tetapi dengan ciri-ciri yang sedikit berbeda.

[bookmark: Braje_dkk_2017]Bagian selatan Pulau Belitung, yang menjadi lokasi penelitian, tidak terdapat sungai-sungai yang besar sebagaimana di wilayah utara. Sungai yang mengalir di wilayah selatan pada umumnya berukuran paling lebar 10 sampai dengan 15 m, dan panjangnya alirannya (ke arah hulu) hanya berkisar 3 km sampai dengan 5 km. Selain itu, kedalaman sungainya juga relatif dangkal, sehingga hanya dapat dilayari perahu kecil atau sampan. Biasanya, sungai yang dapat menghubungkan pedalaman dengan laut, dengan cara dilayari menggunakan perahu besar, hanya terdapat pada lokasi dengan kemiringan lereng yang datar dan ukuran sungai yang lebar (Braje dkk. 2017). 

[bookmark: Novita_dkk_2019]Hal ini menunjukkan bahwa dalam menjalankan strategi subsistensinya, terutama dalam hal transaksi dengan masyarakat luar, masyarakat di bagian selatan Pulau Belitung cenderung menggunakan akses darat ataupun sampan untuk menghubungkan wilayah di pedalaman dengan wilayah di pesisir. Oleh karena itu, untuk sampai ke laut lepas mereka perlu berganti perahu yang berukuran lebih besar. Alternatif lain adalah mereka tidak memerlukan perahu lain untuk sampai di laut lepas, karena perairan dangkal antarpulau-pulau kecil di selatan Pulau Belitung relatif tenang. Hal ini juga menunjukkan bahwa masyarakat yang bermukim di wilayah pesisir selatan Pulau Belitung lebih mengandalkan kemampuan untuk mengolah lahan pertanian di kelekak serta perikanan pantai, dari sekitar Teluk Balok hingga Tanjung Kiras. Kebiasaan ini menunjukkan perilaku yang berbeda dengan masyarakat yang bermukim di wilayah utara Pulau Belitung, seperti di Sungai Padang (Novita dkk. 2019).

[bookmark: Marriner_dan_Morhange_2006]Kondisi perairan di Teluk Balok yang dikelilingi oleh terumbu karang tepi (fringing reef) menunjukkan bahwa perahu yang mampu digunakan di perairan ini harus berbentuk kecil dan ramping. Bentuk perahu seperti itu lebih mampu bergerak bebas hingga mendekati pantai. Selain itu, sungai-sungai yang bermuara di Teluk Balok relatif sempit, sehingga kapal yang berukuran besar tidak mungkin melayari sungai-sungai tersebut (Marriner dan Morhange 2006).

[bookmark: Skelly_dan_David_2017]Kondisi perairan dangkal seperti di Teluk Balok ini juga menyebabkan kapal-kapal yang berukuran besar tidak dapat mendekati pantai, melainkan hanya dapat berlayar sampai ke mulut teluk. Perairan di sekitar mulut teluk tersebut relatif lebih dalam dan lebih aman bagi kapal yang berukuran besar dengan lunas yang tinggi, sehingga kapal tersebut terhindar dari jebakan terumbu karang. Berdasarkan kondisi tersebut, maka dapat diduga bahwa transaksi komoditas terjadi di laut, di mana perahu-perahu dari pantai berlayar mendekati kapal-kapal besar tersebut (Skelly dan David 2017). 

Transaksi komoditi dengan masyarakat dari luar tampaknya terjadi di wilayah selatan pulau ini secara langsung, bukan melalui pusat-pusat perekonomian seperti di Kota Tanjungpandan sebagaimana dilakukan masyarakat saat ini. Hal ini dibuktikan dengan adanya situs Pulau Kampak yang diduga merupakan tempat transit barang-barang dari luar sebelum masuk ke dalam Pulau Belitung. Selain itu, tampak pula adanya upaya untuk mendekatkan kapal-kapal besar agar mampu merapat ke daratan dengan pembangunan dermaga di situs Tanjung Kiras. Akan tetapi, sepertinya calon dermaga ini kemungkinan batal dibangun, karena dampak dari berakhirnya Perang Dunia II.

Artefak berupa botol yang ditemukan di sisa kapal karam situs Karang Kennedy juga memiliki karakteristik yang hampir sama dengan temuan botol di situs Pulau Kampak dan Makam Membalong. Jadi, dapat diasumsikan bahwa transaksi komoditi dengan masyarakat luar di bagian selatan Pulau Belitung ini sudah berlangsung pada masa lalu.

[bookmark: Aucelli_Mattei_dan_Pappone_2016][bookmark: Costa_2018]Kebutuhan pangan harian masyarakat di bagian selatan Pulau Belitung dapat diperoleh dari sekitar permukiman. Lingkungan di sekitar beberapa situs, yang berupa perairan pantai berkarang, merupakan habitat penting bagi vegetasi air, ikan, dan moluska. Hal ini terlihat pada sisa-sisa kerang dan siput di situs Pulau Kampak yang menunjukkan bahwa sumber pangan tersebut dikumpulkan dari laut yang jaraknya relatif cukup dekat. Hal ini juga terjadi di situs Balai Ulu yang lokasinya cukup jauh dari laut. Di situs Balai Ulu juga ditemukan sisa sampah cangkang kerang laut. Akan tetapi, karena jarak yang cukup jauh dari laut tersebut, menunjukkan bahwa kemungkinan diperlukan sarana transportasi untuk menempuh perjalanan dari lokasi situs ke laut, seperti perahu atau sampan dengan melewati sungai. Berdasarkan kondisi geografisnya, selain perahu, kemungkinan pemukim di situs Balai Ulu juga harus berjalan kaki untuk mencapai sungai terdekat (Aucelli, Mattei, dan Pappone 2016; Costa 2018). 

[bookmark: Hansson_Nilsson_dan_Svensson_2020][bookmark: Lancelotti_Pecci_dan_Zurro_2017]Hasil hutan seperti madu, getah, buah-buahan, tanduk, kulit hewan, dan bahan mineral diduga merupakan sumber daya yang dipertukarkan dengan barang-barang yang berasal dari luar pulau. Sumber daya hutan tersebut diperoleh dengan cara berburu dan meramu (Costa 2018; Hansson, Nilsson, dan Svensson 2020; Lancelotti, Pecci, dan Zurro 2017). Barang-barang yang tidak dihasilkan secara lokal menjadi bukti terjadinya pertukaran[footnoteRef:2] yang juga melibatkan faktor jarak dan mobilitas yang lebih kompleks (Skelly dan David 2017). Dengan adanya pertukaran, keramik-keramik dari Cina dan Asia Tenggara, botol dari Eropa, serta gerabah asal Sumatera[footnoteRef:3] dapat ditemukan di situs-situs di lokasi penelitian.  [2:  Sering disamakan dengan teminologi exchange yang di dalamnya melibatkan kegiatan perdagangan atau trade menggunakan mata uang atau tanpa mata uang]  [3:  Pengamatan sepintas atas kandungan mineral sejumlah pecahan gerabah dari pulau Kampak memperlihatkan adanya unsur pirit (pyrite atau FeS2), yaitu sejenis logam tersusun dari unsur besi belerang dengan hasil kegiatan vulkanik yang tidak terdapat di pulau Belitung, ataupun pulau Bangka yang berada di dekatnya] 


[bookmark: Lancelotti_dkk_2017]Pada saat penelitian berlangsung, di beberapa kelekak terdapat sejumlah jenis tanaman yang masih dimanfaatkan oleh masyarakat sekarang seperti mangga, durian, rotan, damar, aren, kelapa, dan lada. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat yang bermukim di lokasi penelitian pada masa lalu diperkirakan mengkonsumsi tanaman budidaya tersebut. Selain dikonsumsi, kemungkinan tanaman-tanaman tersebut juga dipertukarkan dengan barang-barang impor (Lancelotti dkk. 2017). 



PENUTUP 



Secara umum, penelitian ini menggambarkan strategi subsistensi masyarakat yang bermukim di bagian selatan Pulau Belitung pada masa lalu, terutama abad ke-19 M sampai awal abad ke-20 M. Masyarakat di wilayah ini beraktivitas dengan memanfaatkan sumber daya lingkungan di sekitarnya yang dapat dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan perairan dan lingkungan darat. Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat di lokasi penelitian tidak terlepas dari dua ekosistem yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan pangannya.

Tinggalan arkeologi berupa benda-benda keramik dan kaca yang ditemukan pada saat penelitian, merupakan barang yang tidak di produksi di wilayah penelitian. Hal ini menunjukkan pernah terjadi perdagangan. Jarak antara konsumen, yaitu penduduk bagian selatan Pulau Belitung, dan komunitas yang memproduksi barang-barang asing tersebut letaknya berjauhan. Dengan kata lain, penduduk bagian selatan Pulau Belitung menjadi kontributor dari sistem perdagangan antarwilayah berjarak jauh. Dengan menggunakan rute perjalanan yang bertahap, produk-produk komoditi tersebut terakumulasi di bagian selatan Pulau Belitung, dan pada akhirnya terdisposisikan sebagai sampah sisa kegiatan penduduk masa lalu.

Kelekak yang merupakan ekosistem ubahan manusia masa lalu meupakan bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat masa kini. Kelekak yang masih dijumpai hingga kini sebagian besar masih dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diambil hasilnya. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas masyarakat yang ada pada masa sekarang bisa jadi masih merupakan kelanjutan dari sistem subsistensi yang ada pada masa lalu. Beberapa makam yang terdapat di sekitar kelekak juga dianggap sebagai makam tokoh penting yang memiliki hubungan spiritual dengan masyarakat saat ini.

Transaksi komoditas dengan masyarakat luar yang dahulu pernah terjadi secara langsung di wilayah selatan Pulau Belitung, tampaknya sekarang tidak lagi terjadi. Sebagian besar kebutuhan masyarakat di wilayah ini sekarang bergantung pada pasar barang dan jasa yang ada di Tanjungpandan. Sekarang, Tanjungpandan adalah pusat perekonomian yang paling besar di Pulau Belitung sekaligus satu-satunya pintu masuk barang luar ke dalam pulau ini. Jadi, secara tidak langsung strategi subsistensi masyarakat masa kini sudah jauh berubah, terutama dalam hal perdagangan ataupun pertukaran barang dengan masyarakat luar. 
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Gambar 13 Topografi dan Sebaran Kelekak di Bagian Selatan Pulau Belitung 
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Gambar 14 Persebaran Situs di Pulau Belitung Bagian Selatan 
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